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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi pemberian pupuk 
organik cair cucian air ikan dan kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.). Penelitian ini dilaksanakan di 
Desa Klambir V, Dusun XX, Kecamatan Medan, Provinsi Sumatera Utara. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) yang terdiri dari 2 faktor perlakuan. Perlakuan pertama adalah pemberian 
kompos sayuran yang terdiri atas S0= Kontrol, S1 = 1 kg/plot, S2 = 2 kg/plot, S3 
= 3 kg/plot. Perlakuan kedua adalah pemberian pupuk organik cair cucian air ikan 
terdiri dari I0 = Kontrol, I1 = 1 liter/plot, I2 = 2 liter/plot, I3 = 3 liter/plot. 
Parameter yang diamati adalah diamater batang (mm), cabang prodktif, jumlah 
buah, produksi per sampel (g), produksi per plot (g). Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pemberian kompos sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap parameter 
diameter batang, cabang produktif, jumlah buah, produksi per sempel, jumlah 
produksi per plot. Pada pemberian pupuk organik cair cucian air ikan menunjukan 
hasil tidak nyata pada setiap parameter dan interaksi antara kompos sayuran dan 
pupuk organik cair cucian air ikan juga menunjukan pengaruh tidak nyata 
terhadap setiap parameter yang diamati. 
 
 
Kata kunci : Tanaman Buncis, Pupuk Organik Cair Cucian Air Ikan dan Kompos 
          Sayuran. 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the response of giving liquid organic 
fertilizer fish water wash and vegetable compost to the growth and production of 
bean plants (Phaseolus vulgaris L.). This research was carried out in Klambir V 
Village, hamlet XX, Medan District, North Sumatra Province. The method used in 
this study was a Randomized Block Design (RBD) consisting of 2 treatment 
factors. The first treatment is the provision of vegetable compost consisting of S0 
= Control, S1 = 1 kg / plot, S2 = 2 kg / plot, S3 = 3 kg / plot. The second 
treatment is the provision of liquid organic fertilizer fish water wash consisting of 
I0 = Control, I1 = 1 liter / plot, I2 = 2 liters / plot, I3 = 3 liters / plot. The 
parameters observed were stem diameters (mm), productive branches, number of 
fruits, production per sample (g), production per plot (g). The results showed that 
the administration of vegetable compost did not significantly affect the parameters 
of stem diameter, productive branches, number of fruits, production per sample, 
number of production per plot. In the administration of liquid fish water washing 
organic fertilizer showed no significant results on each parameter and the 
interaction between vegetable compost and fish water washing liquid organic 
fertilizer also showed no significant effect on each parameter observed. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) termasuk jenis sayur kacang-kacangan. Hanya saja 

bukan bijinya yang dimanfaatkan untuk sayuran, melainkan polongnya. Sebagian 

pakar mengatakan bahwa buncis merupakan tumbuhan asli dari Amerika Tengah 

dan Amerika Selatan. Ketika bangsa Spanyol dan Portugis sampai kedaratan 

Amerika, mereka lalu memperkenalkan sayuran polong ini ke Eropa. Dari 

runtutan sejarahnya, pakar-pakar mengatakan bahwa buncis mulai dibudidayakan 

5.000 tahun sebelum masehi (Zulkarnain, 2013).  

 Tanaman buncis (P. vulgaris L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

sayuran polong yang memiliki banyak kegunaan. Sebagai bahan sayuran, polong 

buncis dapat dikonsumsi dalam keadaan muda atau dikonsumsi bijinya. Polong 

buncis yang dipetik pada saat masih mudah memiliki rasa agak manis sehingga 

sangat cocok untuk bahan sayuran. Polong buncis yang muda dapat dimasak 

untuk berbagai jenis masakan, misalnya sayur kari, sayur lodeh, pelengkap bestik, 

pecel, oseng-oseng, sayur asam, lalaban matang manis, lalaban mentah, dan 

sebagainya. Namun, polong buncis yang sudah tua, kurang cocok untuk dibuat 

sayur karena kulitnya cukup keras (Cahyono dan Bambang, 2013). 

Polong buncis selain memiliki kandungan gizi cukup lengkap (protein, 

karbohidrat, vitamin, serat kasar, dan mineral) juga mengadung zat-zat lain yang 

berkhasiat obat untuk berbagai macam penyakit. Misalnya, kandungan gum dan 

pektin dapat menurutkan kadar gula darah, kandungan lignin berkhasiat untuk 

mencegah kanker usus besar dan payudar. Di samping itu, polong buncis juga
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berkhasiat untuk menurunkan kolestrol darah, mencengah penyebaran sel kanker, 

menurunkan tekanan darah, mengontrol insulin dan gula darah (menurunkan 

kadar gula darah), mengatur fungsi pencernaan, mencegah konstripasi, sebagai 

antibiotik, mencegah hemorrhoid dan masalah pencernaan lain (Djuariah, 2013). 

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) yang dibudidayakan oleh masyarakat di 

Indonesia memiliki banyak jenis. Dari ragam varietas tersebut, tanaman buncis 

secara garis besar dibagi dalam dua golongan berdasarkan  tipe pertumbuhan, 

yaitu buncis membelit atau merambat, dan buncis tipe tegak atau tidak merambat. 

Jenis buncis merambat tumbuh secara merambat hingga mencapai ketinggian 2 m 

dan untuk mendukung pertumbuhan yang baik memerlukan lanjaran atau turus 

bambu. Biji buncis tipe merambat ada yang berwarna putih, hitam, dan kuning. 

Buncis tipe ini yang dikonsumsi umumnya adalah polong buncis yang masih 

mudah. Sedangkan tanaman buncis tipe tegak tumbuh tidak merambat dan 

pendek, yakni berkisar antara 30 – 50 cm, percabangannya rendah dan sedikit 

sehingga untuk pertumhuannya tidak memerlukan turus bambu (jawa; lanjaran). 

(Sunarjo, 2010). 

Limbah ikan, khusus tulang ikan, dan jeroan ikan bisa diolah menjadi 

berbagai produk yang disukai termasuk pupuk organik. Beberapa industri 

pengolahan ikan sudah mulai melakukan inovasi pengolahan ikan menjadi produk 

yang bernilai ekonomis, salah satunya adalah pupuk organik. Kandungan tidak 

makro dalam pupuk biasa terbatas, tidak mencukupi untuk kebutuhan tanaman. 

Dengan begitu harus melengkapi dengan cadangan nitrogen, fosfor, dan 

kaliumnya sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan. Unsur hara makro terdiri dari 

makro primer seperti Natrium (N), Phospor (P) dan Kalium (K) (Sutrisno, 2013). 
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Unsur N, P, K adalah tidak makro yang penting bagi tumbuhan. Nitrogen 

sangat berperan dalam pembentukan sel tanaman, jaringan, dan organ tanaman. 

Nitrogen memiliki fungsi utama sebagai bahan sintetis klorofil, protein, dan asam 

amino. Oleh karena itu tidak Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah yang cukup 

besar, pada saat pertumbuhan mencapai fase vegetatif. Bersama dengan Fosfor 

(P), Nitrogen digunakan untuk pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. 

Keunggulan pupuk organik dari limbah ikan antara lain: (1) pupuk yang 

dihasilkan merupakan pupuk organik dengan unsur hara yang lebih lengkap dari 

pupuk anorganik. (2) membuat daun tanaman hias menjadi lebih mengilap, bunga 

lebih banyak, dan bertahan lama. (3) Mendukung bahan baku melimpah dan 

murah karena memanfaatkan pengolahan ikan. (4) harga jual kompetitif 

dibandingkan dengan produk yang sangat mahal. (5) memenuhi konsep kembali 

ke alam melalui pertanian organik. Sementara kelemahan ikan untuk dijadikan 

pupuk cair adalah busuk yang sangat menyengat dan membuat kepala pusing. 

Namun, masalah bau busuk dapat diatasi dengan menurunkan pH limbah cair, 

memberi aerasi, menambahkan bahan penyerap bau, serta menggunakan mikroba 

dekomposer yang merombak campuran yang bau (Waryanti dan Sutrisno, 2013). 

Kompos adalah pupuk yang berasal dari proses pelapukan bahan-bahan 

yang berupa dedaunan, jerami, alang-alang, rumput, kotoran hewan, sampah 

organik dan lain-lain. Pupuk kompos memiliki keunggulan yaitu dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah, sifat kimia tanah dan sifat biologi tanah. Hal ini 

dikarenakan karakteristik yang dimilikinya antara lain mengandung unsur hara 

dalam jenis dan jumlah bervariasi tergantung bahan asal, menyediakan unsur hara 

secara lambat (slow release) dan dalam jumlah terbatas, dan mempunyai fungsi 
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utama memperbaiki kesuburan dan kesehatan tanah. (Dewi, dkk., 2012). 

Limbah padat dari buangan pasar dihasilkan dalam jumlah yang cukup 

besar. Limbah tersebut berupa limbah sayuran yang hanya ditumpuk di tempat 

pembuangan dan menunggu pemulung untuk mengambilnya atau dibuang ke TPA 

jika tumpukan sudah meninggi. Penumpukan yang terlalu lama dapat 

mengakibatkan pencemaran,yaitu bersarangnya hama-hama dan timbulnya bau 

yang tidak diinginkan.Sampah sayur-sayuran merupakan bahan buangan yang 

yang biasanya dibuang secara open dumping tanpa pengelolaan lebih lanjut 

sehingga akan menimbulkan gangguan lingkungan dan bau yang tidak sedap 

(Dewi, dkk, 2012). 

Pengolahan limbah padat berupa sayur-sayuran ini perlu dilakukan, salah 

satu cara untuk mengolah limbah padat ini adalah dengan pembuatan pupuk 

kompos. Kompos merupakan pupuk organik penting karena merupakan pupuk 

organik. Penggunaan organik banyak dimanfaatkan karena mempunyai 3 

keuntungan yaitu : keuntungan bagi lingkungan, tanah, dan bagi tanaman, kompos 

sangat membantu dalam penyelesaian masalah lingkungan, terutama sampah. 

Bahan baku pembuatan kompos adalah sampah maka permasalahan sampah 

rumah tangga dan sampah kota dapat diatasi. Bagi tanah, kompos dapat 

menambah unsur hara dan dapat memperbaiki struktur dan tekstur tanah, dan 

menyimpan air. Dengan demikian semakin baik kualitas tanah dan didukung 

dengan unsur hara yang mencukupi, maka tanaman akan menghasilkan produksi 

yang optimal (Roidah, 2013).  

Berdasarkan uraian ini maka penulis membuat penelitian tentang 

Pemanfaatan Pupuk Organik CairCucian Air Ikan dan Kompos Sayuran Terhadap 
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Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.). 

Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui pemanfaatan pupuk organik cair cucian air ikan 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (P.  vulgaris L.). 

 Untuk mengetahui pemanfaatan pupuk kompos sayuran terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (P.  vulgaris L.). 

 Untuk mengetahui interaksi pemanfaatan pupuk organik cair cucian air 

ikan dan kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (P. 

vulgaris L.). 

HipotesisPenelitian 

Ada pengaruh pemberian pupuk organik cair cucian air ikan terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (P.  vulgarisL.). 

Ada pengaruh pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman buncis (P.  vulgaris L.). 

Ada pengaruh interaksi pemanfaatan pemberian pupuk organik cair cucian 

air ikan dan kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis 

(P.  vulgarisL.). 
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Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi pada Program Studi 

Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan. 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Sebagai bahan informasi khususnya bagi para petani dan pembaca pada 

umumnya dalam penambahan wawasan tentang budidaya tanaman buncis 

(phaseolus vulgaris L.). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Buncis 

Tanaman buncis (Phaseolus vulgarisL.) diklasifikasiakan ke dalam; 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermartophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Leguminales 

Famili  : Leguminaceae 

Genus  : Phaseolus 

Spesies  : Phaseolus vulgaris L. 

Morfologi Tanaman Buncis 

Akar 

 Tanaman buncis memiliki akar tunggang yang dapat menembus tanah 

sampai pada kedalaman lebih dari 60 meter. Akar-akar yang tumbuh mendatar 

dari pangkal batang umumnya menyebar pada kedalaman sekitar 60 – 90 cm. 

Sebagian akar–akarnya mebentuk bintil-bintil yang merupakan sumber utama 

unsur Nitrogen dan sebagian lagi tanpa nodula yang fungsinya antara lain 

menyerap air dan unsur hara (Setianingsih dan Khaerodin, 2010). 

Batang 

Batang tanaman buncis berbengkok-bengkong, berbentuk bulat, berbulu 

atau berambut, berbuku-buku atau beruas-ruas, lunak tetapi cukup kuat. Ruas-ruas 

7 
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batang mengalami penebalan. Batang tanaman berukuran kecil dengan diameter 

hanya beberapa milimeter. Batang tanaman buncis berwarna hijau, tetapi ada pula 

yang berwarna ungu, tergantung pada varietasnya. Selain itu, batang tanaman 

buncis bercabang banyak yang menyebar merata sehingga tanaman tampak 

rimbun (Setianingsih dan Khaerodin, 2010). 

Daun 

Daun tanaman buncis berbentuk bulat lonjong, ujung daun runcing, tepi 

daun rata, berbulu atau berambut halus, dan memiliki tulang-tulang menyirip. 

Kedudukan daun tegak agak mendatar dan bertangkai pendek. Setiap cabang 

tanaman terdapat tiga daun yang kedudukannya berhadapan. Ukuran daun buncis 

sangat bervariasi, tergantung pada varietasnya. Daun yang berukuran kecil meiliki 

ukuran lebar 6-7,5 cm, dan panjang 7,5-9 cm. Sedangkan daun yang berukuran 

besar memiliki ukuran lebar 10-11 cm, dan panjang 11-13 cm (Amin, 2014). 

Bunga 

Bunga tanaman buncis berbentuk bulat panjang (silindris) yang 

panjangnya 1,3 cm dan lebar bagian tengah 0,4 cm. Bunga buncis berukuran kecil. 

Kelopak bunga berjumlah 2 buah dan pada bagian bawah atau pangkal bunga 

berwarna hijau. Bunga buncis memiliki tangkai yang panjang sekitar 1 cm. Bagian 

lain dari bunga buncis adalah mahkota bunga yang memiliki warnaberagam, ada 

yang berwarna putih, ungu, hijau keputihan, ungu mudah, dan ungu tua, 

tergantung pada varietasnya. Mahkota bunga berjumlah 3 buah dimana yang 1 

buah berukuran lebih besar dari pada yang lainnya (Amin,2014). 
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Polong 

Polong buncis memiliki bentuk yang bervariasi, tergantung pada 

varietasnya. Ada yang berbentuk pipih dan lebar yang panjangnya lebih dari 20 

cm, bulat lurus dan pendek kurang dari 12 cm, serta berbentuk silindris agak 

panjang sekitar 12-20 cm. Ukuran polong sangat bervariasi, tergantung pada 

varietasnya. Ada yang berwarna hijau tua, ungu, hijau keputih-putihan, hijau 

terang, hijau pucak, dan hijau muda. Di samping itu, polong buncis memiliki 

struktur halus, tekstur renyah, ada yang berserat, ada yang tidak berserat, ada yang 

bersulur pada ujung polong, dan ada yang tidak bersulur (Djuariah, 2013). 

Biji 

Biji buncis yang telah tua agak keras dan warnanya sangat bervariasi, 

tergantung pada varietasnya. Ada yang berwarna putih, hitam, cokelat keungu-

unguan. Cokelat kehitam-hitaman, merah, ungu tua, dan Biji buncis memiliki rasa 

hambar. Biji buncis berukuran agak besar, berbentuk bulat lonjong dengan bagian 

tengah (mata biji) agak melengkung (cekung), berat biji buncis berkisar antara 16-

40,6 g (berat 100 biji), tergantung pada varietasnya (Anonymous, 2015). 

Syarat Tumbuh Tanaman Buncis 

Iklim 

Banyak tanah yang cocok untuk pertanaman buncis di daerah yang 

beriklim basah sampai kering dengan ketinggian tempat yang bervariasi. 

Umumnya tanaman buncis tidak membutuhkan curah hujan khusus, namun curah 

hujan yang paling baik untuk pertumbuhan dan perkembangannya adalah berkisar 

antara 1500-2500 m dpl.Tanaman buncis membutuhkan sinar matahari yang 
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banyak. Jumlah intensitas sinar matahari yang baik bagi tanaman pada umumnya 

berkisar antara 400-800. Karena buncis membutuhkan sinar matahari yang banyak 

sehingga tidak memerlukan naungan (Saparinto, 2013). 

Pada dasarnya tanaman buncis membutuhkan suhu yang ideal berkisar 

antara 20-25 derajat selsius. Apabila suhu <20 derajat selsius maka proses 

fotosintesis akan terganggu sehingga pertumbuhannya terhambat dan 

menghasilkan polong sedikit. Sementara suhu yang >25 derajat selsius akan 

menyebabkan proses pernapasan yang berlebih yang dapat mengurangi proses 

fotosintesis sehingga banyak polong yang hampa. Kelembaban udara yang 

dibutuhkan tanaman buncis kurang lebih 55% (sedang). 

Tanah 

Media tanah yang baik untuk pertanaman buncis adalah tanah yang sehat 

banyak mengandung bahan organik, gembur, remah, subur dan permeabilitasnya 

tinggi serta cukup air. Contoh jenis tanah yang baik bagi tanaman buncis adalah 

andosol dan regosol. Derajat keasaman tanah yang diperlukan tanaman buncis 

berkisar antara pH 5,5-6. Jika pH tanah <5,5 maka proses penyerapan unsur hara 

akan terganggu. Alumunium, besi, dan mangan jika unsur tersebut sangat tinggi 

maka akan menyebabkan tanaman menjadi keracunan (Saparinto, 2013). 

Ketinggian tempat yang baik untuk pertanaman buncis berkisar antara 

1000-1500 m dpl. Tidak sedikit pula buncis ditanam pada ketinggian tempat 300-

600 m dpl. Terdapat hasil penelitian dari buncis yang dibudidayakan pada 

ketinggian tempat 200-300 m dpl dan hasilnya memuaskan. 

. 
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Pupuk Organik Cair Cucian Air Ikan 

 Pupuk oganik cair adalah ekstrak dari hasil pembusukan bahan-bahan 

organik. Bahan-bahan organik ini bisa berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan 

dan manusia yang mengandung unsur haranya lebih satu unsur. Dengan 

mengekstrak sampah organik tersebut dapat mengambil seluruh nutriens yang 

terkandung pada sampah organik tersebut. Selain nutrisi juga sekaligus menyerap 

mikroorganisme, bakteri, fungi, protozoa dan nematodoa. Pupuk organik cair 

mengandung unsur kalium yang berperan dalam setiap proses metabolisme 

tanaman, yaitu dalam sintesis asam amino dan protein dari ion-ion ammonium 

serta berperan dalam memelihara tekanan turgor dengan baik sehingga 

memungkinkan lancarnya proses-proses metabolisme dan menjamin 

kesinambungan pemanjangan sel (Hadisuwito, 2012). 

Salah satu limbah cair rumah tangga adalah air cucian ikan. Air cucian 

ikan biasanya langsung dibuang ke saluran air setelah ikan dibersihkan.Selama 

proses pengolahan ikan, akan menghasilkan suatu cairan/larutan yang berasal dari 

proses pemotongan dan pencucian ikan tersebut. Cairan/larutan ini biasanya tidak 

digunakan lagi, padahal cairan ini dapat digunakan dalam peningkatan 

pertumbuhan tanaman. Pembuangan limbah cair secara langsung kesaluran 

pembuangan akan menimbulkan masalah kesehatan, seperti pencemaran 

lingkungan, kontaminasi air permukaan, maupun kontaminasi air tanah. Untuk 

menghindari hal tersebut kita bisa memanfaatkan air cucian ikan untuk memicu 

pertumbuhan tanaman (Hapsari dan Welasi, 2013). 

 Cucian air ikan adalah cairan di dalam tubuh yang berfungsi untuk 

mengangkut oksigen yang diperlukan oleh sel-sel di seluruh tubuh. Darah juga 
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menyuplai jaringan tubuh dengan nutrisi, mengangkut zat-zat sisa metabolisme, 

dan mengandung berbagai bahan penyusun sistem imun yang bertujuan 

mempertahankan tubuh dari berbagai penyakit. 

 Darah terdiri dari beberapa jenis korpuskula yang membentuk 45% bagian 

dari darah, angka ini dinyatakan dalam nilai hermatokrit (volume sel darah merah 

yang dipadatkan yang berkisar antara 40 sampai 47). Bagian 55% yang lain 

berupa cairan kekuningan yang membentuk medium cairan darah yang disebut 

plasma darah. Dalam darah disusun atas air (91%), protein(Albumin, globulin, 

protrombin dan fibrinogen) (8%), mineral (NaCl, NaHCO3, garam dari kalsium, 

fosfor, kalium, zat besi, nitrogen, dll) (0,9%), dan garam (Hadisuwito, 2012). 

Suatu studik tentang air cucian telah dilakukan oleh Sudarno 2012 yang 

menyebutkan bahwa air cucian banyak mengandung kalsium (Ca), besi (Fe), N 

(nitrogen), magnesium (Mg), dan mangan (Mn) 320 Lina Rahmawati, dkk. yang 

dapat memacu pertumbuhan tinggi batang, jumlah daun, dan mempercepat 

pertumbuhan buah (Anik dan Sudarno, 2012). 

Proses penurunan pH ikan dari 8,0 menjadi 6,0 dengan menambahkan 

HCl, menambahkan molase, dan menginokulasi limbah ikan dengan kultur bakteri 

asam laktat. Kultur ini diinkubasi pada shaker dengan memberikan selang dua jam 

dengan dikocok pada 120 rpm. Dengan cara ini, bau busuk limbah ikan hilang 

dalam waktu inkubasi selama lima hari. Pembuatan pupuk organik cair dari ikan 

ini juga menjadi solusi bagi industri penangkapan ikan dalam mengatasi limbah 

ikan yang terbuang, tercecer, dan juga sisa olahan yang menghasilkan cairan. 

Limbah juga dapat diproses dari pemotongan, pencucian, dan pengolahan produk. 

Tercatat ada enam usaha pengolahan pupuk di Jawa Timur pada 2013. 
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Kompos Sayuran 

Kompos sayuran adalah hasil penguraian parsial/tidak lengkap dari 

campuran bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara artifisial oleh 

populasiberbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembap, 

dan aerobik atau anaerobik (Modifikasi dari J.H. Crawford, 2003). 

Sedangkanpengomposan adalah proses dimana bahan organik mengalami 

penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan 

bahan organik sebagai sumber energi. Membuat kompos adalah mengatur dan 

mengontrol proses alami tersebut agar kompos dapat terbentuk lebih cepat. Proses 

ini meliputi membuat campuran bahan yang seimbang, pemberian air yang cukup, 

pengaturan aerasi, dan penambahan aktivator pengomposan (Alex, 2013). 

Limbah sayuran dan buah biasanya langsung dibuang begitu saja ke 

lingkungan padahal limbah ini masih dapat dimanfaatkan misalnya dibuat sebagai 

pupuk cair dalam bentuk Mikroorganisme Lokal (MoL). MoL mengandung unsur 

hara mikro dan makro dan juga mengandung bakteri yang berpotensi sebagai 

perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan dan sebagai aktifator atau 

pengurai.penelitian ini bertujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektifitas limbah sayuran dan limbah buah-buahan sebagai aktifator pembuatan 

kompos. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen melalui proses 

perbandingan jenis limbah sayuran dan limbah buah-buahan, peneliti ingin 

mengetahui lama pembusukan mikroorganisme lokal MoL. Hasil penelitian 

berdasarkan warna, bau dan tekstur kompos menggunakan aktifator mol buah 

lebih cepat proses pembusukan dibandingkan mol sayur, yang artinya mol buah 

lebih efektif sebagai aktifator kompos daripada mol sayur (Handayani, 2011). 
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 Kompos ibarat multi-vitamin untuk tanah pertanian. Kompos akan 

meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan perakaran yang sehat. Kompos 

memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan bahan organik tanah dan akan 

meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan kandunga dan udara 

tanah. Aktifitas mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman akan meningkat 

dengan menyetujui kompos. Aktifitas mikroba ini membantu tanaman untuk 

menyerap unsur hara dari tanah dan menghasilkan komposisi yang dapat memulai 

pertumbuhan tanaman (Murbandono, 2011). 

 Sampah sayur-sayuran merupakan bahan buangan yang yang biasanya 

dibuang secara open dumping tanpa pengelolaan lebih lanjut sehingga akan 

menimbulkan gangguan lingkungan dan bau yang tidak sedap. Pengomposan 

dianggap sebagai teknologi berkelanjutan karena bertujuan untuk konservasi 

lingkungan, keselamatan manusia, dan pemberi nilai ekonomi. Penggunaan 

kompos membantu konservasi lingkungan dengan mereduksi penggunaan pupuk 

kimia yang dapat menyebabkan degradasi lahan. Pengomposan secara tidak 

langsung juga membantu keselamatan manusia dengan mencegah pembuangan 

limbah organik (Saparinto, 2013). 

Pestisida Nabati Tembakau 

Pestisida nabati Tembakau merupakan pestisida yang memiliki bahan aktif 

yang dihasilkan dari tanaman dan memiliki fungsi sebagai pengendalian hama dan 

penyakit yang menyerang tanaman. Pestisida nabati merupakan pestisida yang 

dapat menjadi alternatif untuk mengurangi penggunaan pestisida sintetis. Pestisida 

nabati adalah pestisida yang ramah lingkungan serta tanaman-tanaman 
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penghasilnya mudah dibudidayakan salah satunya seperti sereh dapur, sereh 

wangi dan nimba yang dapat dibuat menjadi bentuk minyak tanaman. Penggunaan 

pestisida nabati ini biasanya mengunakan organ tanaman seperti daun, akar, biji 

dan buah tanaman yang menghasilkan suatu senyawa tertentu yang dapat 

menghalau serangga untuk memakan atau bahkan mematikan serangga tersebut 

(Adnyana, dkk, 2012). 

Penggunaan pestisida nabati sebenarnya dapat diterapkan diberbagai 

daerah tetapi perlu memperhatikan waktu, dosis dan lain-lain agar efektif 

mengendalikan hama dan penyakit yang menyerang tanaman. salah satu tanaman 

yang banyak digunakan dalam pestiisida nabati adalah dun mimba dan cengkeh. 

Ekstrak mimba dan cengkeh telah banyak dilaporkan dapat menghambat 

pertumbuhan jamur patognik tanaman ekstrak atau eugenol asal daun, bunga dan 

gagang cengkeh telah dibuktikan toksik terhadap F oxysporum, F solani, R 

lignosis, P capsici, S roflsii dan R solani. Tetapi dalam pengaplikasian pestisida 

nabati harus tepat sehingga hama dapat dikendalikan populasinya. Apabila 

populasi hama telah melewati ambang ekonomi maka cara terakhir adalah 

penggunaan pestisida kimia (Santoso, 2016). 

Pestisida nabati memiliki banyak macamnya berdasarkan fungsi 

mengendalikan hama seperti insektisisda, bakterisida, akarisida dan lain-lain. 

Penggunaan insektisida nabati dilakukan sebagai alternatif untuk mengendalikan 

ham tanaman sehingga tidak menimbulkan pencemaran lingkungan seperti 

penggunaan pestisida kimia. Pengendalian hama dilakukan untuk menghindarkan 

tanaman dari penurunan produksi yang cuup signifikan sehingga terdapat kerugian 

yang berarti dialami oleh petani. Penggunaan pestisida merupakan salah satu 



16 
 

 
 

alternatif yang dilakukan selain penggunaan pengendalian dengan metode 

mekanik dan pengendalian musuh alami (Tohir dan Ali M, 2010). 

Pestisida nabati tembakau adalah pestisida yang bahan aktifnya berasal 

dari tumbuhan atau bagian tumbuhan seperti akar, daun, batang atau buah. Bahan-

bahan ini diolah menjadi berbagai bentuk, antara lain bahan mentah berbentuk 

tepung, ekstrak atau resin yang merupakan hasil pengambilan cairan metabolit 

sekunder dari bagian tumbuhan atau bagian tumbuhan dibakar untuk diambil 

abunya dan digunakan sebagai pestisida. Pestisida dari bahan nabati sebenarnya 

bukan hal yang baru tetapi sudah lama digunakan, bahkan sama tuanya dengan 

pertanian itu sendiri. Sejak pertanian masih dilakukan secara tradisional, petani di 

seluruh belahan dunia telah terbiasa memakai bahan yang tersedia di alam untuk 

mengendalikan organisme pengganggu tanaman. Pada tahun 40-an sebagian 

petani di Indonesia sudah menggunakan bahan nabati sebagai pestisida, 

diantaranya menggunakan daun sirsak untuk mengendalikan berbagai macam 

hama sehingga hama tanaman yang menyerang dapat dikendalikan secara alami 

karena tidak menyebabkan racun bagi organisme lain (Alif, 2012). 
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METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Desa Klambir V, Dusun  XX, Kecamatan  

Medan, Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian tempat 400 m lebih dari dpl. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan April 2020. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk organik cair 

cucian air ikan, kompos sayuran, dan tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) 

Varietas PERTIWI. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, plastik, lanjaran, 

meteran, gembor, kamera, dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan 

2 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya 32 plot perlakuan penelitian. 

a. Faktor Pemberrian pupuk organik cair cucian air ikan dengan simbol “I” 

terdiri dari 4 taraf yaitu : 

I0= Kontrol (tanpa perlakuan) 

I1=1 Liter/ Plot 

I2 = 2 Liter/ Plot 

I3=3 Liter/ Plot 
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b.   Faktor kompos sayuran dengan simbol “S” terdiri dari 4 taraf yaitu : 

 S0=  Kontrol (tanpa perlakuan) 

 S1 = 1 Kg/ Plot 

 S2= 2 Kg/ Plot 

 S3= 3 Kg/ Plot 

c.  Kombinasi perlakuan terdiri dari 16 kombinasi : 

 I0S0 I1S0 I2S0I3S0 

 I0S1 I1S1 I2S1I3S1 

 I0S2   I1S2     I2S2     I3S2 

 I0S3 I1S3 I2S3 I3S3 

d.  Jumlah ulangan 

 (t-1) (n-1 ) ≥ 15 

 (16-1) (n-1) ≥ 15 

 15 (n-1)  ≥ 15 

 15 n-15  ≥ 15 

 15 n   ≥ 15+15 

 15n   ≥ 30 

 n    ≥ 30/2 

 n    ≥ 2...........( 2 ulangan) 
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Metode Anilisa Data 

 Metode analisa Data yang di gunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

penalitian ini adalah dengan metode lincar linear sebagai berikut : 

Yijk = μ + ρi + αj+  βk + (αβ)jk + εijk 

Keterangan: 

Yijk : hasil pengamatan pada blok ke I ,faktor pemberian kompos sayuran pada  

 taraf Ke –j dan pemberian pupuk organik cair cucian air ikan pada taraf  

 ke – k. 

μ : Efeke nilai tengah. 

ρi : Efekblokke-i. 

αj : Efek pemberian pupuk cair organik pada taraf ke-j. 

βk : Efek pemberian faktor sapi yang ke-k. 

(αβ)jk : Efekinteraksi antar faktor dari pemberian kompos sayuran pada taraf ke- j 

 dan pemberian pupuk organik  cair cucian air ikan pada taraf ke – k. 

εijk : Efek error pada blok ke 1, faktor dari kompos sayuran pada taraf ke –j  

 dan faktor pemberian pupuk organik cair cucian ikan pada taraf ke –k 

 (Sugiyono, 2014). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan Pupuk Organik Cair Cucian Air Ikan 

 Bahan yang digunakan adalah Cucian air ikan (darah ikan), air kelapa, 1 

Liter air, 200 gr gula merah, dan 1 Botol EM4. Alat yang digunakan adalah pisau, 

jerigen, botol aqua, selang kecil, corong, dan gayung. 

 Siapkan media bahan dan peralatan pembuatan pupuk organik cair cucian 

ikan. Pertama-tama air cucian ikan dimasukan kedalam jerigen sebanyak 20 liter. 

Selanjutnya tambahkan air kelapa sebanyak 5 liter, lalu tambahkan gula merah 

yang sudah dicairkan sebanyak 5 liter dan tambahkan EM4 sekitar 200 ml. Setelah 

itu dicampur hingga rata lalu masukkan selang kedalam jerigen dan juga botol 

yang sudah terisi air. Kemudian tunggu hasil fermentai kurang lebih sekitar 2 

minggu. Pupuk organik cair cucian air ikan siap untuk diaplikasikan. 

Pembuatan Kompos Sayuran 

 Bahan yang digunakan adalah sisa-sisa sayuran, tanah top soil,  air 20 liter, 

EM4, gula merah, dedak. Alat yang digunakan adalah ember, parang, cangkul, 

talenan, sekop, karung goni, sarung tangan, dan alat tulis. 

 Siapkan media pembuatan pupuk kompos sayuran ditempat yang sudah 

disiapkan, pertama-tama cacah pendek-pendek bahan kompos sayuran dengan 

ukuran 1-2 cm. Selanjutnya, tambahkan tanah top soil dan dedak. Kemudian, 

siram permukaan kompos sayuran dengan larutan EM4 dan gula merah. Lalu, 

campurkan bahan-bahan hingga tercampur ranta. Kemudian tutup wadah secara

20 
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rapat agar tidak terkontaminasi oleh partikel lain seperti air hujan ataupun hewan. 

Untuk mendapatkan hasil yang sempurna, Kemudian tunggu hasil fermentai 

kurang lebih sekitar 3 minggu. Kompos sayuran siap untuk diaplikasikan. 

Pembuatan Pestisida Nabati Tembakau 

 Bahan yang digunakan dalam pembuatan pestisida nabati daun tembakau 

adalah daun tembakau, air 10 liter, dan deterjen sedangkan alat yang digunakan 

dalam pembuatan pestisida nabati daun tembakau adalah gelas ukur, timba, 

timbangan, guting, wadah, parang, penyaring, alat tulis. 

 Siapkan alat dan bahan praktikum dalam pembuatan pestisida nabati. 

Siapkan alat dan bahan: daun tembakau yang sudah kering, air, dan dianjurkan 

wadah ember yang tertutup. Lalu masukkan air kedalam wadah. Trus masukkan 

daun tembakau yang telah kering kedalamwadah yang telah diisi air. Campurkan 

bahan organik lainnya jika diperlukan. Tutup rapat wadah lalu diamkan 3 sampai 

4 hari. 

Persiapan Lahan 

 Lahan yng dipilih dan memenuhi persyaratan untuk penanaman buncis 

perlu disiapkan dengan baik untuk menciptakan media tanam yang sesuai dengan 

pertumbuhan tanaman. Dengan terciptanya media tanam yang cocok, maka bagian 

tanaman yang ada di dalam tanah (perakaran tanaman) dapat tumbuh sempurna 

dan seluruh pertumbuhan tanaman juga dapaat lebih sempurna. Penyiapan lahan 

untuk penanaman buncis meliputi pekerjaan-pekerjaan pembersihan rumput-

rumput dan sisa-sisa tanaman lain, pengolahan tanah, pembuatan bedengan, parit-

parit, pengapuran, pemupukan dasar, sterilisasi tanah, dan pemberian gulma. 
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Pembuatan Plot 

 Setelah pembersihan gulma selesai kemudian dibuat plot tanaman, 

pembuatan plot sebanyak 32 plot yang terdiri dari 2 Ulangan. Setiap ulangan16 

plot penelitian, sebelum penanaman dimulai, plot dibuat dengan ukuran 120 cm x 

100 cm, jarak antara plot 50 cm dan jarak antara ulangan adalah 100 cm dan 

tinggi bedengan adalah 30 cm, dan jarak tanam adalah 40 cm x 20 cm. 

Pengaplikasian Kompos Sayuran 

 Pengaplikasian kompos sayuran di lakukan 1 minggu sebelum tanam 

dengan cara mencampur rata pupuk ke media tanam dengan kombinasi perlakuan 

yang sudah di terapkan.Pemberian kompos sayuran di berikan sesuai perlakuan 

yaitu : S0 = kontrol (tanpa perlakuan ),S1 = 1bKg /Plot, S2= 2 Kg/Plot, S3 = 3 

Kg/Plot. Aplikasi kompos sayuran hanya di lakukan sekali saja dan pengaplikasi 

di lakukan pada saat seminggu sebelum tanam. 

Penanaman 

 Setelah pembuatan plot dan aplikasi kompos sayuran telah selesai maka 

sudah bisa di lakukan penanam.Varietas yang di gunakan dalam penilitian ini 

adalah varietas petiwi. Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang tanam 

pada plot dengan jarak tanam 40 cm x 20 cm per plot. Tapi sebelum di lakukan 

penanam benih disemaikan di lahan penyemaian dilakukan 2 minggu lalu benih 

siap di pindahkan ke plot dengan lubang tanam yang telah di buat. 
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Pengaplikasian Pupuk Organik Cair Cucian Air Ikan 

 Pengaplikasian pupuk organik cair cucian air ikan di lakukan 2 kali 

aplikasi yaitu dengan umur 3 minggu setelah tanam dan 5 minggu setelah tanam, 

dengan dosis perlakuan pupuk organik cair cucian air ikan yang telah ditetapkan 

I0= Kontrol (tanpa perlakuan),I1=1 Liter/ Plot, I2=2 Liter/ Plot, I3=3 Liter/ Plot. 

Penentuan Tanaman Sampel 

 Penentuan tanaman sampel di lakukan saat tanaman berumur 1 minggu 

setelah tanam.Tanaman sampel di pilih secara acak sebanyak banyak 4 tanaman 

lalu dipasangi label sebagai penanda. Untuk setiap plotnya terdapat 4 tanaman 

sempel sehingga populasi tanaman seluruhnya 128 tanaman. 

Pembuatan Ajir 

 Dalam pembuatan ajir untuk menompak tegaknya tanaman buncis dapat 

dibuat dari bambu yang dibelah-belah dengan ukuran lembar 5 cm dan panjang 2 

m. Bagian bawah ajir sebaiknya dibuat runcing agar mudah untuk ditancapkan ke 

dalam tanah. 

Pemeliharaan Tanaman Buncis 

Penyiraman Tanaman 

 Perawatan pada tanaman buncis ini yaitu dengan penyiraman pagi dan sore 

hari dengan menggunakan gembor. Apabila terjadi itensitas curah hujan tinggi 

tidak melakukan penyiraman. 

Penyulaman 

 Penyulaman di lakukan saat tanaman yang mati atau terserang hama dan 
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penyakit maka pada tanaman tersebut tidak normal.Maka penyulaman di ganti 

tanaman baru atau tanaman yang di pindahkan dari penyemaian ke tempat plot 

yang suda siapkan. 

Pemasangan Ajir 

 Pengajiran merupkan kegiatan pemasangan bahan sebagai perambat dan 

penegak tanaman agar bisa tumbuh baik dan cabangnya tidak patah, sehingga 

menghasilkan buah yang lebat dan berkualitas baik. Bahan ajir bisa dari kayu, 

bambu atau besi. Pemasangan ajir dilakukan pada saat tanaman berumur 7 hst dan 

dilakukan secara bertahap dengan menggunakan tipe segitiga. Ajir yang 

digunakan terbuat dari bambu dengan panjang rata-rata 2 m. 

Penyiangan  

 Penyiangan di lakukan saat sekitar pada tanaman tumbuh gulma. Maka di 

lakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh sekitar areal pada tanaman 

atau di plot pada tanaman. 

Pemangkasan Pucuk Tanaman Dan Daun 

 Pemangkasan pucuk tanaman (sulur) buncis bertujuan untuk 

memperbanyak ranting agar tanaman dapat berbuat (menghasilkan polong) lebih 

banyak. Pemangkasan pucuk batang tanaman dilakukan pada tanaman buncis 

berumur 15 hari atau tinggi tanaman telah mencapai 20 cm. Pemangkasan pucuk 

selanjutnya dilakukan bila tanaman telah berumur 35 hari. 

Pengedalian Hama Dan Penyakit 

 Pengedalian hama dan penyakit ini dilakukan jika terdapat serangan yang 

terlihat pada tanaman penelitian. Pestisida yang digunakan adalah pestisida 
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organiktembakau. Dengan cara menyemprotkan pestisida nabati dengan dosis 50-

100 ml/tanaman atau tergantung dengan gejala serangan yang ada, interval waktu 

1 minggu atau 2 minggu. 

Panen 

 Pemanenan dapat dilakukan pada saat tanaman berumur 50-60 hari  

setelah tanam. Pemanenan yang dilakukan sebaiknya tepat waktu, dengan cara 

memotong pangkal polong batangnya. Keterlambatan panen menyebabka biji 

akan mengeras dan waktu pemanenan sebaiknya dilakukan pada pagi hari setelah 

embun menguap atau sore hari sebelum embun turun. 

Parameter Yang Diamati 

Diameter Batang (mm) 

 pengukuran diameter batang diukur  bagian pangkal buncis dengan 

menggunakan jangka sorong. Pengukuran diameter batang dilakukan pada saat 

tanaman berumur 2,4 dan 6 MST. 

Jumlah Cabang Produktif (cabang) 

 Jumlah cabang produktif dengan cara menghitung semua cabang yang 

berasal dari batang utama yang menghasilkan polong bernas pada saat panen. 

Menghitung cabang produksi dilakukan pada umur 8, 10, dan 12 MST. 

Jumlah Buah Per Sampel 

 Jumlah buah dapat dihitung pada saat panen. Setelah melakukan 

pemanenan dengan memetik buah kemudian dihitung berapa banyak jumlah buah 

per sempel. 
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Produksi per sampel (g) 

 Pengamatan produksi per sampel (g) dilakukan saat panen. Setelah 

dilakukan pemanenan dengan memetik buah. Kemudian ditimbang 

untukmengetahuin produksinya pada setiap plot. 

Produksi per plot (g) 

 Pemanenan produksi per plot (g) dilakukan pada saat panen. Setelah 

dilakukan pemanenan buncis lalu semua tanaman di petik setiap plotnya 

kemudian ditimbang untuk mengetahui berat produksinya. 
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HASIL PENELITIAN 

Diameter Batang (mm) 

 Data parameter diameter batang (mm) tanaman buncis (Phaseolus vulgaris 

L.)dengan pemberian pupuk organik cair cucian air ikan dan kompos sayuran 

pada umur 2, 4, dan 6 minggu setelah tanam disajikan pada Lampiran 2, 4, dan 

Lampiran 6.  Untuk daftar analisis sidik ragam diameter batang tanaman buncis 

pada umur 2, 4, dan 6 minggu setelah tanam disajikan pada Lampiran 3, 5, dan 

Lampiran 7. 

 Hasil analisis uji statistik menunjukkan bahwa pemanfaatan pupuk organik 

cair cucian air ikan dan kompos sayuran memberikan berpengaruh tidak nyata 

terhadap diameter batang tanaman buncis pada umur 2, 4, dan 6 minggu setelah 

tanam. 

  Interaksi antara pemanfaatan pupuk organik cair cucian air ikan dan 

kompos sayuran memberikan berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang 

tanaman buncis pada umur 2, 4, dan 6 minggu setelah tanam. 

 Untuk lebih jelasnya pemanfaatan pupuk organik cair cucian air ikan dan 

kompos sayuran terhadap diameter batang tanaman buncis pada umur 2, 4, dan 6 

minggu setelah tanam dapat dilihat pada Tabel 1. 

27 
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Tabel 1. Data Rata-rata Diameter Batang (mm) Tanaman Buncis Berdasarkan 
Dosis Pupuk Organik Cair Cucian Air Ikan (I) dan Kompos Sayuran 
(S) Pada Umur 2, 14, dan 6 Minggu Setelah Tanam. 

 

Perlakuan 
UMUR 

2 MST 4 MST 6 MST 
POC Cucian Air Ikan (liter/plot) 
I0 = 0 liter/plot 4.03 Aa 6.65 aA 8.85 aA 
I1 = 1 liter/plot 4.07 Aa 6.68 aA 9.01 aA 
I2 = 2 liter/plot 4.22 aA 6.73 aA 9.33 aA 
I3 = 3 liter/plot 4.22 Aa 6.87 aA 9.47 aA 
Kompos Sayuran (kg/plot) 
S0 = 0 kg/plot 4.04 aA 6.51 aA 8.81 aA 
S1 = 1 kg/plot 4.13 aA 6.70 aA 9.27 aA 
S2 = 2 kg/plot 4.13 aA 6.74 aA 9.27 aA 
S3 = 3 kg/plot 4.24 aA 6.99 aA 9.31 aA 
 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 
1% (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan (DMRT).  

 
 Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik didapati bahwa pada 

pemberian pupuk organik cair cucian air ikan memberikan berpengaruh tidak 

nyata terhadap diameter batang (mm)  tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) 

dari umur 2,4, dan 8 minggu setelah tanam. Pada umur 8 minggu setelah tanam 

dapat dijelaskan bahwa untuk diameter batang terdapat pada perlakuan I3 (3 

liter/plot) yaitu  9,47 mm yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan I0 (0 

liter/plot) yaitu 8,85 mm, perlakuan I1 (1 liter/plot) yaitu 9,01 mm, dan perlakuan 

I2 (2 liter/plot) yaitu 9,33 mm. 

 Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik didapati bahwa pada 

pemberian Pelakuan kompos sayuran memberikan berpengaruh tidak nyata 

terhadap diameter batang (mm) tanaman buncis dari umur 2,4, dan 8 minggu 

setelah tanam. Dimana pada umur 8 minngu setelah tanam bahwa untuk diameter 

batang dapat dilihat pada perakuan S3 (3 kg/plot) yaitu 9.31 mm, perlakuan S0 (0  
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kg/plot) yaitu  8,81 mm, perlakuan S1 (1 kg/plot) yaitu  9.27 mm, dan perlakuan 

S2 (2 kg/plot) yaitu 9.27 mm. 

Jumlah Cabang Produktif (cabang) 

 Data parameter jumlah cabang produktiftanaman buncis (Phaseolus 

vulgaris L.) akibat pemberian pemanfaatan pupuk organik cair cucian air ikan dan 

kompos sayuran pada umur 8, 10, dan 12 minggu setelah tanam disajikan pada 

Lampiran 8, 10, dan Lampiran 12. Untuk daftar analisis sidik ragam jumlah 

cabang produktif tanaman buncis pada umur 8, 10, dan 12 minggu setelah tanam 

disajikan pada Lampiran 9, 11, dan Lampiran 13. 

 Hasil analisis uji statistik menunjukkan bahwa pemanfaatan pupuk organik 

cair cucian air ikan dan kompos sayuran memberikan berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah cabang produksi tanaman buncis pada umur 8, 10, dan 12 minggu 

setelah tanam. 

 Interaksi antara pemanfaatan pupuk organik cair cucian air ikan dan 

kompos sayuran memberikan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang 

produksi tanaman buncis pada umur 8, 10, dan 12 minggu setelah tanam. 

Untuk lebih jelasnya pemanfaatan pupuk organik cair cucian air ikan dan kompos 

sayuran terhadap cabang  produktif tanaman buncis pada umur 8, 10, dan 12 

minggu setelah tanam dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Data Rata-rata Cabang Produksi Tanaman Buncis Berdasarkan Dosis 
Pupuk Organik Cair Cucian Air Ikan (I) dan Kompos Sayuran (S) Pada 
Umur 8, 10, dan 12 Minggu Setelah Tanam. 

 

Perlakuan 
UMUR 

8 MST 10 MST 12 MST 
POC Cucian Air Ikan (liter/plot) 
I0 = 0 liter/plot 2.84 aA 4.53 aA 5.47 aA 
I1 = 1 liter/plot 3.03 aA 4.56 aA 5.53 aA 
I2 = 2 liter/plot 3.09 aA 4.59 aA 5.63 aA 
I3 = 3 liter/plot 3.03 aA 4.69 aA 5.59 aA 
Kompos Sayuran (kg/plot) 
S0 = 0 kg/plot 2.84 aA 4.47 aA 5.50 aA 
S1 = 1 kg/plot 2.97 aA 4.59 aA 5.53 aA 
S2 = 2 kg/plot 3.06 aA 4.69 aA 5.53 aA 
S3 = 3 kg/plot 3.13 aA 4.63 aA 5.66 aA  
 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 
1% (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan (DMRT).  

 
 Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik didapati bahwa pada 

pemberian pupuk organik cair cucian air ikan memberikan berpengaruh tidak 

nyata pada jumlah cabang produktif tanaman buncis dari umur 8, 10, dan 12 

minggu setelah tanam. Pada umur 12 minggu setelah tanam dapat  dijelakan 

bahwa cabang produktif terdapat pada rataan tertinggi pada perlakuan I2 (2 

liter/plot) yaitu 5.63 cabang  produktif dan rataan terendah terdapat pada 

perlakuan I0  (0  liter/plot) yaitu  5.47 cabang produktif. 

 Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik didapati bahwa pada 

pemberian kompos sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap cabang produktif 

tanaman buncis pada umur 8, 10, dan 12 minggu setelah  tanam. Dimana pada 

umur 12 minggu setelah tanam bahwa cabang produktif tanaman buncis terdapat 

pada perlakuan S3 (3 kg/plot) yaitu 5.66 cabang produktif, berbeda tidak nyata 

pada perlakuan S0 (0 kg/plot) yaitu 5.50 cabang produktif, perlakuan S1 (1 
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kg/plot) yaitu 5.53 cabang produktif, perlakuan S2 (2 kg/plot) yaitu 5.53 cabang 

produktif. 

Jumlah Buah Per Sampel 

 Data pengamatan rata-rata parameter jumlah buah per sampel (g) tanaman 

buncis (phaseolus vulgaris L.) akibat pemberian pemanfaatan pupuk organik cair 

cucian air ikan dan kompos sayuran dapat lihat pada lampiran 19 dan analisis 

sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 20. 

 Berdasarkan hasi pengamatan dan analisis sidik ragam diketahui bahwa 

jumlah buah per sampel pada tanaman buncisdengan pemanfaatan pupuk organik 

cair cucian air ikan dan kompos sayuran menunjukan pengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah produksi per sampel. 

 Interaksi antara perlakuan pemanfaatan pupuk organik cair cucian air ikan 

dan kompos sayuran menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per 

sampel. 

 Hasil rata – rata buah per sampel pada tanaman buncis. Setelah diuji beda 

rata – rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada Tabel 3 
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Tabel 3. Data Rata-rata Jumlah Buah Per Sampel Tanaman Buncis Berdasarkan 
Dosis Pupuk Organik Cair Cucian Air Ikan (I) dan Kompos Sayuran 
(S). 

Perlakuan Jumlah Buah Per Sampel 

POC Cucian Air Ikan (liter/plot) 
I0 = 0 liter/plot 

 
66.50  aA 

I1 = 1 liter/plot 68.00  aA 

I2 = 2 liter/plot 68.38  aA 

I3 = 3 liter/plot 68.50  aA 
Kompos Sayuran (kg/plot) 
S0 = 0 kg/plot 

 
67.38  aA 

S1 = 1 kg/plot 67.63  aA 

S2 = 2 kg/plot 68.00  aA 

S3 = 3 kg/plot 68.38  aA 
 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 
1% (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan (DMRT).  

 
 Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik didapati bahwa pada 

pemberian pupuk organik cair cucian air ikan memberikan berpengaruh tidak 

nyata terhadap jumlah buah per sampel tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.). 

Data jumlah buah tertinggi yang diperoleh pada perlakuan I3 ( 3 liter/plot) yaitu 

68.50 dan data tanaman terendah pada perlakuan I0 (0 liter/plot) yaitu 66.50 buah. 

 Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik didapati bahwa pada 

pemberian kompos sayuran memberikan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 

buah per sampel tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.). Data tanamann yang 

tertinggi diperoleh pada perlakuan S3 (3 kg/plot) yaitu 68.38 buah dan data 

tanaman terendah pada perlakuan S0 (0 kg/plot) yaitu 67.38 buah. 
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Produksi per sampel (g) 

 Data pengamatan rata-rata parameter jumlah produksi per sampel (g) 

tanaman buncis (phaseolus vulgaris L.) akibat pemberian pemanfaatan pupuk 

organik cair cucian air ikan dan kompos sayuran dapat lihat pada lampiran 19 dan 

analisis sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 20. 

 Berdasarkan hasi pengamatan dan analisis sidik ragam diketahui bahwa 

jumlah produksi per sampel pada tanaman buncisdengan pemanfaatan pupuk 

organik cair cucian air ikan dan kompos sayuran menunjukan pengaruh tidak 

nyata terhadap jumlah produksi per sampel. 

 Interaksi antara perlakuan pemanfaatan pupuk organik cair cucian air ikan 

dan kompos sayuran menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah produksi 

per sampel. 

 Hasil rata – rata produksi per sampel pada tanaman buncis. Setelah diuji 

beda rata – rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Data Rata-rata Produksi Per Sampel (g) Tanaman Buncis Berdasarkan 
Dosis Pupuk Organik Cair Cucian Air Ikan (I) dan Kompos Sayuran 
(S). 

Perlakuan                                                         Produksi Per Sampel 

POC Cucian Air Ikan (liter/plot) 
I0 = 0 liter/plot 

 
690.63  aA 

I1 = 1 liter/plot 710.25  aA 

I2 = 2 liter/plot 716.50  aA 

I3 = 3 liter/plot 723.63  aA 
Kompos Sayuran (kg/plot) 
S0 = 0 kg/plot 

 
682.13  aA 

S1 = 1 kg/plot 712.50  aA 

S2 = 2 kg/plot 712.50  aA 

S3 = 3 kg/plot 733.88  aA 
 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 
1% (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan (DMRT).  
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 Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik didapati bahwa pada 

pemberian pupuk organik cair cucian air ikan memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap produksi per sampel pada tanaman buncis. Rataan produksi tertinggi 

yaitu, pada pelakuan I3 (3 liter/plot) yaitu 723.63produksi dan rataan produksi 

terendah pada perlakuan I0 (0 liter/plot) yaitu 690.63produksi.  

 Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik didapati bahwa pada 

pemberian kompos sayuran memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produksi 

per sampel pada tanaman buncis. Rataan produksi tertinggi yaitu, pada perlakuan 

S3 (3 kg/plot) yaitu 733.88produksi dan rataan produksi terendah terdapat pada 

perlakuan S1 (0 kg/plot) yaitu 682.13produksi. 

Produksi per plot (g) 

 Data pengamatan rata-rata parameter jumlah produksi per plot (g) tanaman 

buncis (phaseolus vulgaris L.) akibat pemberian pemanfaatan pupuk organik cair 

cucian air ikan dan kompos sayuran dapat lihat pada lampiran 21 dan analisis 

sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 22. 

 Berdasarkan hasi pengamatan dan analisis sidik ragam diketahui bahwa 

jumlah produksi per plot pada tanaman buncisdengan pemanfaatan pupuk organik 

cair cucian air ikan dan kompos sayuran menunjukan pengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah produksi per pllot. 

 Interaksi antara perlakuan pemanfaatan pupuk organik cair cucian air ikan 

dan kompos sayuran menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah produksi 

per plot. 

 Hasil rata – rata produksi per plot  pada tanaman buncis. Setelah diuji beda 
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rata – rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Data Rata-rata Produksi Per Plot (g) Tanaman Buncis Berdasarkan                  
Dosis Pupuk Organik Cair Cucian Air Ikan (I) dan Kompos Sayuran 
(S). 

Perlakuan                                                         Produksi Per Plot 

POC Cucian Air Ikan (liter/plot) 
I0 = 0 liter/plot 

 
2709.75  aA 

I1 = 1 liter/plot 2762.88  aA 

I2 = 2 liter/plot 2770.00  aA 

I3 = 3 liter/plot 2775.38  aA 
Kompos Sayuran (kg/plot) 
S0 = 0 kg/plot 

 
2745.88  aA 

S1 = 1 kg/plot 2750.38  aA 

S2 = 2 kg/plot 2754.88  aA 

S3 = 3 kg/plot 2766.88  aA 
 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 
1% (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan (DMRT).  

 
 Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik didapati bahwa pada 

pemberianpupuk organik cair cucian air ikan berpengaruh tidak nyata terhadap 

produksi per plot pada tanaman buncis. Rataan produksi tertinggi yaitu, pada 

pelakuan I3 (3 liter/plot) yaitu 2775.38produksi dan rataan produksi terendah pada 

perlakuan I0 (0 liter/plot) yaitu 2709.75produksi. 

 Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik didapati bahwa pada 

pemberian kompos sayuran memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produksi 

per plot pada tanaman buncis. Rataan produksi tertinggi yaitu, pada perlakuan S3 

(3 kg/plot) yaitu 2766.88 produksi dan rataan produksi terendah terdapat pada 

perlakuan S0 (0 kg/plot) yaitu 2745.88 produksi. 
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PEMBAHASAN 

Pemanfaatan Pupuk Organik Cair Cucian Air Ikan Terhadap Pertumbuhan 

dan Produksi Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.) 

 Berdasarkan hasil penelitian setelah dianalisis dan di uji secara stasistik 

menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair cucian air ikan pada tanaman 

buncis (Phaseolus vulgaris L.) memberikan berpengaruh tidak nyata pada 

parameter diameter batang (mm), jumlah cabang produktif (cabang), jumlah buah 

per sampel, produksi per sampel (g), dan produksi per plot (g) di karenakan 

tanahyang diberikan pupuk terjadi hambatan penyerapan unsur hara sehingga 

unsur hara yang diberikan pada media tanam tidak secara maksimal. 

  Berdasarkan analisa sidik ragam menyatakan bahwa pengaplikasian 

pupuk organik cair cucian air ikan berpengaruh tidak nyata pada parameter 

diameter batang pada tanaman buncis. Rataan yang menghasilkan diamter batang 

pada perlakuan I3 dengan rata-rata 9.47 mm, dan perlakuan I0 menghasilkan 

diameter terendah dengan rata-rata 8.85 mm. Hal ini dikarenakan bahwa 

pengaplikasian pemberian dosis pupuk organik cair cucian air ikan terlalu sedikit 

atau fase vegetatif tanaman buncis kurang ideal dalam pemberian terhadap 

tanaman dan pertumbuhan tanaman buncis tidak mampu tumbuh maksimal. 

 Berdasarkan analisa sidik ragam menyunjukkan bahwa pemberian pupuk 

organik cair cucian air ikan berpengaruh tidak nyata pada parameter cabang 

produktif tanaman buncis dari umur 12 minggu setelah tanam dapat dijelakan 

bahwa cabang produktif rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan I2 dengan 

dosis 2 liter/plot dengan rata-rata 5.63. Hal ini diduga karena pemberian dosis
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 pupuk organik cair cucian air ikan terlalu sedikit sehingga tanaman buncis tidak 

memenuhi unsur hara dan proses metabolisme akan terhambat sehingga akan 

berpengaruh pada pertumbuhan tanaman buncis (Hapsari, Welasi 2013).  

 Berdasarkan hasil analisa dan uji statstik pada parameter yang diamati, 

bahwa pemanfaatan pupuk organik cair cucian air ikan berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah buah dengan produksi per sampel pada tanaman buncis, 

dikarenakan pemberian dosis pupuk organik cair cucian air ikan yang diberikan 

belum mampu menyediakan unsur hara yang di butuhkan pada tanaman buncis. 

Adapun faktor penggunaan pupuk kimia yang terus - menerus, sehingga kondisi 

tanah rusak, mikroorganisme tanah tidak lagi berperan aktif dalam penguraian 

kondisi ini dikarenakan dosis pupuk organik cair cucian air ikan yang diberikan 

tidak dapat memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman buncis. Setiap tanaman 

yang sama yang ditanam pada luasan tertentu akan membutuhkan nutrisi yang 

sama untuk mendukung fase vegetatif dan generatifnya. Semakin kecil unsur hara 

yang tersedia maka setiap tanaman akan memperoleh nutrisi yang kecil (Haryati, 

2010). 

 Hasil analisi dan diuji secara statistik menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk organik cair cucian air ikan terhadap parameter produksi per sampel dan 

produksi per plot menunjukkan berpengaruh tidak nyata. Hal ini disebabkan oleh 

faktor lingkungan dan faktor kekurangan unsur hara dalam pembentukan buah. 

Manfaat pupuk organik cair cucian air ikan dalam proses mendekomposisi bahan 

organik dan penyedian nutrisi serta melancarkan penyerapan unsur hara. 

 Berdasrkan analisa dan diuji secara statistik menunjukkan bahwa 

pengaplikasian pupuk organik cair cucian air ikat terpengaruh tidak nyata pada 
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parameter yang di amati. Hal ini diakibatkan kandungan unsur hara pada pupuk 

organik cair cucian ikan belum mampu di serap oleh tanaman buncis, dan 

pemberian pupuk organik cair cucian air ikan terlalu sedikit sehingga peroses 

penyerapan unsur hara tanaman terganggu dan hasil nya kurang maksimal. Sektor 

pertanian sangat rentan terhadap perubahan iklim karena berpengaruh terhadap 

pola tanam, waktu tanam, produksi dan kualitas hasil. 

Pemanfaatan Kompos Sayuran Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.) 

 Berdasarkan hasil penelitian setelah dianalisa dan diuji secara statistik 

menunjukan bahwa pemberian kompos sayuran pada tanaman buncis (phaseolus 

vulgaris L.) memberikan berpengaruh tidak nyata pada parameter diameter batang 

(mm), jumlah cabang produktif (cabang), jumlah buah per sampel, produksi per 

sampel (g), dan produksi per plot (g). Hal ini disebabkan karena pemberian dosis 

kompos sayuran terlalu sedikit sehingga pertumbuhan tanaman buncis tidak 

menghasilkan hasil yang maksimal. 

 Hasil penelitian setelah dilakukan analisis dan diuji secara statistik 

menunjukkan bahwa pemberian kompos sayuran berpengaruh tidak nyata 

terhadap parameter diameter batang yang diamati. Rataan diameter batang pada 

umur 6 minggu setelah tanam pemberian kompos sayuran yang terbaik adalah S3 

(3 kg/plot) yaitu 9.31 mm. Hal ini dikarenakan pengaplikasian unsur hara yang 

dilakukan pada fase vegetatif tanaman dengan konsentrasii yang kurang dapat 

memberikan hasil yang maksimal pada tanaman buncis. 

 Berdasarkan sidik ragam parameter yang diamati, bahwa pengaplikasian 

kompos sayuran pada tanaman buncis berpengaruh tidak nyata terhadap cabang 
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produktif pada umur 8, 10, dan 12 MST, dikarenakan unsur hara pada tanaman 

belum maksimal penuh memiliki unsur hara fosfor (p) pada setiap pembentukan 

cabang produktif, namun proses dekomposisi kompos yang masih berlangsung 

turut berpengaruh pada ketersediaan unsur hara. Selain itu curah hujan yang tinggi 

mengakibatkan rendahnya intensitas cahaya matahari, sehingga pembentukan 

cabang produktif menjadi terhambat (Turuko, Mohammed. 2014). 

 Berdasarkan hasil analisa dan diuji dengan stasitik menunjukan bahwa 

pengaplikasian kompos sayuran bepengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah 

disebabkan kurangnya unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman sebagai zat 

pembantu pembentukan bunga, dan cabang produktif dan pengaplikasian 

pemberian dosis kompos sayuran hanya sedikit sehingga pertumbuhan tanaman 

buncis tidak maksilam. 

 Hasil analisa dan diuji dengan stasitik menunjukan bahwa pengaplikasian 

kompos sayuran pada parameter produksi per sampel dan produksi per plot, dari 

penelitian dapat hasil rataan tertinggi produksi per sampel dan produksi per plot 

menunjukan hasil tertinggi yaitu 733.88  produksi per sampel pada perlakuan S3 

(3 kg/plot), dan rataan terendah pada perlakuan S0 (0 kg/plot) yaitu 682.13 

produksi per sampel, sedangkan produksi per plot tertinggi pada perlakuan S3 (3 

kg/plot) yaitu 2766.88 produksi per plot dan rataan terendah pada perlakuan S0 (0 

kg/plot) yaitu 2745.88 produksi per plot. Produksi per sampel dan produksi per 

plotmemberikan pengaruh tidak nyata. Hal ini dikarenakan oleh suplai unsur hara 

yang kurang, sebab pupuk organik mengandung unsur hara yang sedikit dan 

lambat tersedia (Nurmayulis dkk., 2014). 

 Berdasarkan sidik ragam pada parameter yang diamati, bahwa 
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pemanfaatan kompos sayuran berpengaruh tidak nyata pada pertumbuhan 

tanaman buncis dikarenakan penggunaan kompos sayuran belum mampu 

meyediakan unsur hara yang di butuhkan sehingga peroses penyerapan unsur hara 

tanaman terganggu dan tidak sempurna didalam tanah yang mengakibatkan 

tanaman kesulitan dalam melakukan penyerapan unsur hara. Proses dekomposisi 

ini terhambat karena ada faktor perubahan iklim (Nurmayulis dkk, 2014). 

Interaksi Antara Pemanfaatan Pupuk Organik Cair Cucian Air Ikan  

dan Kompos Sayuran Terhadap Pertumbuhan dan Produksi  

Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.) 

 Dari hasil penelitian setelah dianalisa dan diuji secara statistik 

menunjukkan bahwa interaksi dari pemanfaatan pupuk organik cair cucian air 

ikan dan kompos sayuran memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap semua 

parameter diameter batang (mm), jumlah cabang produktif, jumlah buah per 

sampel, produksi per sampel, dan produksi per plot. 

  Faktor yang mempengaruhi terjadinya interaksi yang tidak nyata 

kurangnya unsur hara. Unsur hara yang diperoleh tanaman dari tanah dan 

lingkungan tumbuhnya sangat dibutuhkan dalam proses vegetatif dan generatif. 

Murtilaksono dan Anwar 2014 menyebutkan bahwa terdapat beberapa usaha yang 

dapat dilakukan untuk menanggulangi kondisi lahan tersebut, yaitu dengan 

pemberian pembenah tanah dan pemupukan, penataan pola tanam, serta 

konservasi tanah dan air. Pemupukan menjadi salah satu alternatif untuk 

memperbaiki sifat Inceptisols. Menurut Sarief 1985, pemupukan adalah suatu 

usaha untuk meningkatkan persediaan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, 

sehingga produksi dan mutu hasil tanaman pun akan meningkat. 
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 Berdasarkan analisa dan diuji secara statistik menunjukkan bahawa 

pemanfaatan pupuk organik cair cucian air ikan dan kompos sayuran terpengaruh 

tidak nyata pada diameter batang yang diamatin. Rataan diameter batang pada 

umur 6 minggu setelah tanam pada pemberian pupuk organik cair cucian air ikan 

yang terbaik pada perlakuan I3 (3 liter/plot) yaitu 9.47 mm sedangkan pada 

pemberian kompos sayuran pada umur 6 minggu setelah tanam terdapat pada 

perlakuan S3 (3 kg/plot) yaitu 9.31. Hal ini disebabkan oleh pemberian dosis 

pupuk organik cair cucian air ikan dan kompos sayuran tidak sempurnah dalam 

tanah. 

 Berdasarkan hasil sidik ragam pada parameter yang diamati, bahwa 

interaksi pemanfaatan pupuk organik cair cucian air ikan dan kompos sayuran 

berpengaruh tidak nyata diakibatkan karna pemberian pupuk organik cair cucian 

air ikan dan kompos sayuran terlalu sedikit dan kurangnya unsur hara yang ada 

didalam tanah sehingga proses pembentukan vegetatif dan generatif lambat 

tersedia dan belum mampu nenyediakan unsur hara yang dibutuhkan sehingga 

proses penyerapan unsur hara tanaman tergangu dan hasilnya kurang maksilma. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Pemberian pupuk organik cair cucian air ikan memberikan pengaruh tidak 

nyata terhadap pengamatan diamater batang (mm), jumlah cabang produktif, 

jumlah buah per sampel, produksi per sampel, dan produksi per plot. 

 Pemberian pupuk kompos sayuran memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap pengamatan parameter diamater batang (mm), jumlah cabang produktif, 

jumlah buah per sampel, produksi per sampel, dan produksi per plot. 

 Terjadi interaksi tidak nyata antara pemberian pupuk organik cair cucian 

air ikan dengan kompos sayuran terhadap parameter diamater batang (mm), 

jumlah cabang produktif, jumlah buah per sampel, produksi per sampel, dan 

produksi per plot. 

Saran 

 Dari hasil penelitian yang sudah di lakukan sebaiknya untuk pemberian 

pupuk organik cair cucian air ikan dan kampos sayuran dosisnya ditingkatkan lagi 

sehingga hasilnya maksimal dan diperhatikan dalam mebudidayakan tanaman 

buncis (Phaseolus vulgaris L.). 
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